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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan saat ini dituntutikurgemakin maju
seiring berjalannya perkembangan zaman yang cukapesat. Dalam
masyarakat yang sedang relatif cepat berubah sepang kita alami
sekarang, dimana sekolah/ lembaga pendidikan memgegaranan yang
semakin berarti, ada banyak pelayanan yang dihanagéri sekolah/ lembaga
pendidikan. Pengembangan pendidikan harus diimbdaggan kemampuan
kepala sekolah dalam kepemimpinannya.

Setiap jenjang pendidikan yang mengembangkan peayauntuk
masyarakat harus mampu melaksanakan posedur yadaly deetapkan.
Rangkaian prosedur pengembangan pelayanan pendigikakan menjadi
salah satu faktor yang sangat penting karena alampengaruhi kelancaran
dan keberhasilan suatu kegiatan yang dilaksangkalah satu implementasi
layanan tersebut adalah dengan berkontribusinyanpar kepala sekolah
sebagai pemimpin dalam peningkatan kinerja organi¢sekolah) yang
dipimpinnya.

Berkaitan dengan kontribusi kepala sekolah dalamlaksanakan
kinerjanya, pendidikan memberikan kewenangan yamg lkepada kepala
sekolah dalam melakukan perencanaan, pelaksanaargawasan, dan

pengendalian pendidikan di sekolah. Kepala sekblatus siap menerima



kewenangan itu dengan berbagai konsekuensinya. l&eggkolah sebagai
seorang pemimpin dijadikan sentral penentu keb#amgseningkatan kualitas
pendidikan di sekolah. Baik tidaknya pelaksanaannajgnen sekolah
tergantung dari kepemimpinan kepala sekolahnyaisei@eh karena itu
seorang kepala sekolah harus mampu memenuhi kaaiifdan kompetensi
jabatan sesuai standar kepala sekolah untuk menduydeaformance sebagai
seorang pemimpin pendidikan. Hal ini sejalan denBammendiknas No.13
Tahun 2007 Pasal 1 Ayat (1) Tentang Standar KePakolah/ Madrasah
"Untuk diangkat sebagai kepala sekolah/ madrassd¢osang wajib memenuhi
standar kepala sekolah/ madrasah yang berlakunadio

Kinerja kepala sekolah berhubungan erat dengan  &tnpi/
keterampilan yang harus dimilikinya, ada lima disiekompetensi kepala
sekolah/ madrasah yang diatur dalam Permendiknak3Niahun 2007 yaitu
"Dimensi kompetensi kepribadian, dimensi kompetemsinajerial, dimensi
kompetensi kewirausahaan, dimensi kompetensi sigperdan dimensi
kompetensi sosial’. Berdasarkan paparan terselalim& kompetensi yang
harus dimiliki kepala sekolah adalah wujud nyata gelaksanaan kinerja
yaitu untuk memahami sekolah sebagai sistem yamgshdipimpin dan
dikelola dengan baik untuk peningkatan kualitasok#k khususnya dalam
peningkatan kinerja guru dan meningkatkan mutu éajdran.

Hal tersebut seiring dengan pendapat Wahjosumi@f@0§:81) yang

mengemukakan bahwa:



Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memdtebaradaan
sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan usekia mampu
melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai segemy diberi
tanggung jawab untuk memimpin sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasirjanéiwujudkan
melalui pelaksanaan tugas pokok dan fungsi kepalkolah. Menurut
Peraturan Ditien PMPTK Tahun 2008 “Tugas pokok kesekolah pada
semua jenjang mencakup tiga bidang yaitu: (a) tagasajerial, (b) supervisi
dan (c) kewirausahaan”.

Tugas kepala sekolah dalam bidang manajerial karkadengan
pengelolaan sekolah, diantaranya menyusun peraaoaekolah, mengelola
program pembelajaran, mengelola kesiswaan, mergeslatana prasarana,
mengelola personal sekolah, mengelola keuangan ladekanengelola
hubungan sekolah dan masyarakat, mengelola adrasiisekolah, mengelola
sistem informasi sekolah, mengevaluasi program labkdan memimpin
sekolah. Tugas kepala sekolah dalam supervisi rkapcakegiatan
merencanakan program supervisi, melaksanakan pnogsapervisi dan
menindaklanjuti program supervisi. Tugas kepala okdk dalam
kewirausahaan mengupayakan sumber-sumber dayanyamgu mendukung
jalannya sekolah, khususnya dari segi finansial d@ambudayakan perilaku
wirausaha di kalangan warga sekolah, khususnyaspawa.

Kinerja kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkatu sekolah yang
dipimpinnya. Kepala sekolah dalam melaksanakanstpg&ok dan fungsinya

harus bisa menunjukkan kinerja profesional untukadikan panutan

bawahannya, selain itu untuk menggerakkan dan measotbawahan agar



dapat mengimplementasikan kinerja yang baik supgyan pendidikan yang
telah ditetapkan sebelumnya dapat terwujud.

Kinerja kepala sekolah adalah indikator dari pedakan tugas
kepemimpinannya. Prawirosentono (1992:2) menjefaglengertian tentang
Kinerja yaitu:

Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorangsselompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang at@guing jawab
masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuagansasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukesuyas dengan moral
maupun etika.

Pernyataan di atas menunjukan bahwa meningkatkafegmnalisme
kinerja dapat dilakukan dengan keterampilan mai@hjeSelain kepala
sekolah, tenaga pengajar atau guru sebagai suragarndanusia di sekolah
mempunyai peranan penting di dalam pencapaianrigekolah. Guru adalah
tenaga pendidik yang berpartisipasi dalam menyegkmdan pendidikan.
Tugas dan peranan guru sebagai pendidik sesunggusamngat kompleks,
salah satunya mengelola proses belajar mengajeglals. Tugas guru dalam
proses belajar mengajar meliputi tugas pendagoagis tdgas administrasi.
Tugas pendagogis adalah membantu, membimbing darimpen. Moh Rifai
(1989:135) mengatakan bahwa:

Didalam situasi pengajaran, gurulah yang memimpian d
bertanggung jawab penuh atas kepemimpinan yankuétga itu. la tidak
melakukan intruksi-intruksi dan tidak berdiri divieeh intruksi manusia
lain kecuali dirinya sendiri, setelah masuk dalatesi kelas.

Guru adalah salah satu pengelola proses belajagaj@n Kemampuan

guru dalam mengelola proses belajar mengajar samgaentukan mutu

pendidikan. Guru memiliki peran sangat penting mlataewujudkan tujuan



organisasi pendidikan yang pada gilirannya membharikontribusi yang
signifikan terhadap pencapaian tujuan pendidikasiomal dan produktifitas
pendidikan nasional, khususnya peningkatan mutdigéan. Hal ini sesuai
dengan Undang-undang Guru dan Dosen No.14 Tahum 280 Il Pasal (4)
Tentang Kedudukan, Fungsi, dan Tujuan "Kedudukaru gebagai tenaga
profesional sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 (ayaberfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai ayabglajaran berfungsi
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional”.

Kinerja kepala sekolah mempunyai peranan yang besatuk
mempengaruhi kinerja bawahannya (guru), hal tetsdikarenakan prestasi
kerja guru dalam mengajar akan meningkat jika legakolah benar-benar
mampu menjalankan kapasitasnya dalam menjalankaenkenpinannya.
Manifestasi dari kinerja kepala sekolatialam mempengaruhi kinerja
mengajar guru dapat dilihat dari indikator yang,atiantaranya dilihat dari
tingkat kesungguhan guru di sekolah dalam penyglmagn kegiatan belajar
mengajar serta dapat dilihat dari seluruh aktivigasi di sekolah khusunya di
kelas dalam melaksanakan tugasnya sebagai seaaggjar dan berinteraksi
dengan siswa. Sehingga bila kinerja mengajar gtuutinggi maka guru
tersebut akan mampu menangkap peluang dari apadykerjpkannya, seperti
memanfaatkan umpan balifeed back) dalam setiap aktifitasnya di sekolah.

Bertolak dari hal di atas kenyataan di lapangaralegpekolah menemukan
kendala dalam melaksanakan kinerjanya. Kendalaketsdiantaranya yaitu

kepala sekolah kurang mampu membina setiap gurwarasepersonal



khususnya dalam pengelolaan kegiatan belajar mamg@gara intensif karena
jumlah guru yang cukup banyak. Kendala yang lainygiu masih adanya
guru yang belum mampu mengkondisikan kegiatan drelaengajar ketika
ada kegiatan lain diluar jam pelajaran sehinggaakag belajar mengajar
berlangsung kurang efektif, masih adanya keterautupikap guru terkait
permasalahan yang dihadapi guru dalam proses &agkalajar mengajar.
Pada akhirnya kepala sekolah tidak mengetahui [Eafadzan yang dihadapi
guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Selain permasalahan yang muncul di atas, terdapat germasalahan
yang muncul dari kepala sekolah itu sendiri, digantga dilihat dari tugas
pokok dan kompetensi kepala sekolah yang harusaiseésmgan Peraturan
Pemerintah. Kenyataannya kepala sekolah belum roslaksanakan tugas
pokok dan fungsinya secara optimal dikarenakanbk&sinnya yang sangat
padat terlepas dari kesibukannya sebagai kepalalasekselain itu kepala
sekolah mempunyai jabatan ganda yaitu sebagai &eg@dolah untuk dua
sekolah yang berbeda. Kemudian dilihat dari segmpetensi yaitu
kompetensi manajerial seharusnya kepala sekolahfokaekan pelaksanaan
kinerja sebagai seorang manajer sekolah, tetajgialipdanerja kepala sekolah
sesuai dengan fungsinya sebagai manajer dengaagaemnacam tugas yang
harus dijalankan dalam manajemen sekolah.

Kinerja kepala sekolah adalah upaya dalam menyadiakdan
memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk mpantajuan sekolah

secara efektif dan efisien. Tujuan sekolah dapespai dilihat dari proses dan



hasil pembelajaran. Oleh karena itu pengelolaanajearen sekolah yang
dilakukan kepala sekolah dalam pelaksanaan kingjdrerkaitan langsung
dengan kinerja mengajar guru.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertenikk melaksanakan
penelitian mengenai: Persepsi Guru Tentang Peng#inerja Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Mengajar Guru Di Sekolabnéhgah Pertama

Negeri 1 Padalarang Kabupaten Bandung Barat.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sesuai demp@amasalahan
penelitian yaitu Persepsi Guru Tentang PengarulerénKepala Sekolah
Terhadap Kinerja Mengajar Guru di Sekolah MenenBahtama Negeri |
Padalarang Kabupaten Bandung Barat, dapat jabgamasalahan tersebut
secara lebih rinci sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi guru tentang kinerja kepalalaekdi Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Padalarang KabupatetuBgrBarat?
2. Bagaimana kinerja mengajar guru di Sekolah Menegatama Negeri 1
Padalarang Kabupaten Bandung Barat?
3. Seberapa besar persepsi guru tentang pengaruhjakkegrala sekolah
terhadap kinerja mengajar guru di Sekolah MenerR@ttama Negeri 1

Padalarang Kabupaten Bandung Barat?



C. Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untakmperoleh

gambaran yang jelas mengenai persepsi guru tepemgaruh kinerja kepala

sekolah terhadap kinerja mengajar guru di Sekolahdvigah Pertama Negeri

1 Padalarang Kabupaten Bandung Barat. Adapun tlhasus diadakannya

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan data dan informasi yang releakmrat, serta aktual

mengenai persepsi guru tentang kinerja kepala akkali Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Padalarang KabupatetuBgrBarat.

Untuk mendapatkan data dan informasi yang releakmrat, serta aktual
mengenai kinerja mengajar guru di Sekolah MenerRgitama Negeri 1
Padalarang Kabupaten Bandung Barat.

Untuk mendapatkan data dan informasi yang selentgtajkapnya
mengenai seberapa besar persepsi guru tentangrplengaerjakepala
sekolah terhadap kinerja mengajar guru di Sekol@mevigah Pertama

Negeri 1 Padalarang Kabupaten Bandung Barat.

D. Manfaat Penditian

1.

Manfaat Teoritis

Dalam tataran teoritis, hasil penelitian ini difEd@n dapat menambah
pembendaharaan pengetahuan dan memberikan masuadis phaupun
teoritis mengenai kinerja kepala sekolah kaitanrdengan kinerja

mengajar guru. Kajian di bidang kinerja kepala $mkodan kinerja



mengajar guru adalah hal yang sangat penting dalambahas persoalan

atau isu peningkatan mutu pengelolaan pendidikda pvel sekolah. Hal

tersebut mengingat variabel persepsi guru tentamgrje kepala sekolah
dan kinerja mengajar guru merupakan komponen yatiggsberkaitan

dalam upaya meningkatkan mutu pengelolaan pendidikbususnya di

level sekolah.

2. Manfaat Praktis
Pada tataran praktis, hasil penelitian ini dihasapkmemberikan
manfaat bagi pihak-pihak terkait berikut:

a. Kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam meegemtasikan
kinerja sesuai dengan konsep kemampuan Kkinerjarsseeiktif,
sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap jeimeengajar guru
yang baik.

b. Guru, sebagai bahan masukan dalam meningkatkamjipersonal
dalam mengajar.

c. Peneliti, memberikan tambahan informasi dan datakumembahas

lebih lanjut tentang pengelolaan tenaga pendidde#olah.

E. Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan titik tolak pemikiran maf@enelitian yang
kebenarannya tidak diragukan lagi oleh penelitin&io Surakhmad (1998:
107) mengemukakan bahwa “anggapan dasar atau ggoatidlah suatu titik

tolak pemikiran yang kebenarannya diterima olehypkdik’. Komarudin
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(1998: 69) menyebut anggapan dasar seljagaiise mengungkapkan bahwa
“premise adalah sesuatu yang dianggapnya benaagaebuatu keputusan
yang diterima sebagai kebenaran.”

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis npi@gtaanggapan dasar
sebagai berikut:

1. Persepsi merupakan pemahaman dan kesan yang dibeséseorang
terhadap apa yang terjadi disekitarnya.

2. Kinerja merupakarperformance, prestasi kerja, pelaksanaan kerja atau
hasil kerja/ unjuk kerja/ penampilan kerja (Sedarami, 2001:50).

3. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kingajsg dipersepsikan
guru antara lain iklim dan budaya organisasi, teukadi dalamnya
tingkat keprofesionalan pemimpin dalam implementaserjanya yang
mempengaruhi kinerja dari seseorang atau sekelogyuok

4. Persepsi guru tentang kinerja kepala sekolah mkampsuatu wujud
pemahaman tentammgrformance pemimpinnya yang dapat mempengaruhi

kinerja yang dilakukannya.

F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaplahassau sub-
masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarttari landasan teori atau
tinjauan pustaka dan masih harus diuji kebenaranMealui penelitian

ilmiah, hipotesis akan dinyatakan ditolak ataurdite.
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Nana Sudjana (1982: 217) mengemukakan bahwa: “egmomerupakan
sebuah kesimpulan“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian yang perlu diuji kelsemaya.

Mengacu pada definisi di atas, hipotesis sebagdkuie “Persepsi guru
tentang kinerja kepala sekolah berpengaruh pod#tif signifikan terhadap
kinerja mengajar guru.”

Hipotesis tersebut dapat digambarkan dalam berawkdmgma penelitian

sebagai berikut:

Variabel X: Variabel Y:
Persepsi Guru Tentang HH Kinerja Mengajar
Kinerja Kepala Sekolah Guru

Variabel X  : Persepsi Guru Tentang Kinerja KegZd&olah
Variabel Y = : Kinerja Mengajar Guru
|]|]|::> : Pengaruh Kinerja Kepala Sekolah Terhadap Kinktgngajar

Guru

G. Metode Penelitian
Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujuaneptian secara
efektif dan efisien. Winarno Surakhmad (1998:13&hgemukakan:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umtrhcapai
suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaigootbsis, dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Catama itu
dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkarakaan ditinjau dari
penyelidikan serta situasi penyelidikan.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala#tode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptédlau metode penelitian
yang berusaha untuk dapat menggambarkan secag tggltang masalah-
masalah yang berlangsung pada masa sekarang. adapgndekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang memungkinkaaskdkan pencatatan dan

penganalisaan data hasil penelitian menggunakduitynegan statistik.

. Lokasl, Populasi, dan Sampel Penelitian
1. Lokas

Lokasi penelitian merupakan tempat dalam melakuyerelitian. Lokasi
penelitian ini merupakan objek yang dianggap pénalébagai tempat
terjadinya permasalahan yang akan diteliti. Adaplasi dalam penelitian ini
adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 yangia&fasdsan Padalarang
Kabupaten Bandung Barat.
2. Populasi

"Populasi adalah totalitas dari semua objek ataividu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akhieliti”. (M. Igbal,
2002:58) Populasi dalam penelitian ini adalah pih@nusia maupun non
manusia (dokumentasi, simbol-simbol dan peralgamy dipandang dapat
memberikan data yang berhubungan dengan kinergeaki).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guekof&ah Menengah

Pertama Negeri 1 Padalarang Kabupaten Bandung. Barat
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3. Sampe

"Sampel adalah bagian dari populasi yang diambilalae cara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertenjelas dan lengkap yang
dianggap bisa mewakili populasi” (M. Igbal, 2002:58Teknik yang
digunakan dalam mengambil sampel adalah teknikgtitity sampling.

Jumlah populasi penelitian kurang dari seratus gorapopulasi, maka
sampel yang diambil adalah 100%. Dengan demikiampshyang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik tat@pling atau penelitian
populasi, hal ini sesuai dengan pendapat Adimin@g82:52) bahwa ”"Secara
ideal dalam penelitian, kita meneliti seluruh artggpopulasi’. Jadi yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah selguiu Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Padalarang Kabupaten Bandung. Barat

Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian dan penafseamgga menjaga dari
kesimpangsiuran dalam penelitian ini, perlu dijedas beberapa istilah yang
terkandung dalam judul penelitian ini. Sehingga adiipkan akan ada
kesamaan persepsi antara penulis dengan pembaaaisekintuk itu dapat
dijelaskan pengertian yang terkandung dalam jushobkla sebagai berikut:
1. Persepsi Guru Tentang Kepala Sekolah

Persepsi merupakan proses aktivitas seseorang dal@mberikan
kesan, penilaian, pendapat, memahami, mengorgamsimafsirkan yang

memungkinkan situasi, peristiwa yang dapat memhbsrikesan perilaku
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yang positif atau negatif Yegphen; Hucynsky dan Buchanan; dalam
Kartawan dan Kusmayadi, 2002: 110).

Sarlito (Mulyasa, 2004: 151) mengartikan persepsbagai daya
mengenal objek, mengelompokkan, membedakan, mekansperhatian,
mengetahui dan mengartikan melalui pancaindra. r8g@a DeVito
(1997: 75) yang menyatakan bahwa “Persepsi adatsep dengan mana
kita menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang peegaruhi indera
kita®.

Berdasarkan konsep di atas, supaya konteks per#dpki disalah
artikan maka dalam penelitian ini konsep persepsigydibuat berdasar
atas apa yang dilihat yaitu variabel X berkontriieshadap variabel Y.
Dalam hal ini jika kinerja guru baik berdasar ap@ssepsi guru tentang
kinerja kepala sekolah baik.

Sementara itu, pengertian kinerja dalam kamus lEdaasa Indonesia
berarti sesuatu yang dicapai, prestasi yang difzgkan atau kemampuan
kerja (Balai Pustaka, 1985:503). Sedangkan menibowo (2008:7)
"Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dail flasg dicapai dari
pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa ydikgrjakan dan
bagaimana cara  mengerjakannya”. Wahjusumidjo  (33)8:
mengemukakan bahwa:

Kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalaatusorganisasi
atau sebuah lembaga. Sedang sekolah adalah sembhga dimana
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. &emgmikian
secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisédzagai: "Seorang

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk meim suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar naengtau tempat
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dimana terjadi interaksi antara guru yang membagjaran dan murid
yang menerima pelajaran”.

Maksud dari persepsi guru tentang kinerja kepaleolabh dalam
penelitian ini adalah suatu pemahaman dan kesaig yambul dan
diapresiasikan guru dalam menyikapi upaya nyata ohaplementasi
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi kepala sek@mnf ynengacu pada
pelaksanaan tugas mulai dari merencanakan prognampengaruhi dan
menggerakkan personil, mempelajari situasi KBM, gasvasan dan
monitoring, sampai memperbaiki situasi KBM untuk nimgkatkan
produktifitas kerja mengajar guru.

2. Pengaruh

Pengaruh menurut Poerwadarminta dalam kamus Umuimas@a
Indonesia (1986:731), mengemukakan bahwa pengadallaia “Daya
yang ada atau yang ditimbulkan dari sesuatu yangubhsa atau
berkekuatan (orang, benda, dan sebagainya).”

Pengaruh dalam penelitian ini adalah hubungan ledatribusi yang
ditimbulkan oleh Variabel X terhadap variabel Y atal hal ini adalah
pengaruh kinerja kepala sekolah terhadap kinerjagagjar guru.

3. KinerjaMengajar Guru
Prawirosentono (1992:2) menjelaskan pengertiamtgnkinerja yaitu:
Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang stdelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewelzsntanggung
jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapgirtigrganisasi

bersangkutan secara legal, tidak melanggar huk@sias dengan
moral maupun etika.
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Dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 guru (pendlidierupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan diksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakyle@mbimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabddipada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Berdasarkan definisi di atas, yang dimaksud kinemgngajar guru
dalam penelitian ini adalah suatu tindakan nyata dsaha dan upaya
kerja guru atau kelompok guru dalam melakasanakgashya mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi mengajajasgi@nyelenggara

kegiatan belajar mengajar di kelas.

J. Kerangka Berfikir
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